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ABSTRAK
Munculnya blok-blok perdagangan di berbagai kawasan, liberalisasi
perdagangan dan menjadi tipisnya batas tegas antar negara menyebabkan
persaingan semakin ketat. Belum lagi ditambah dengan menjamumya badan
usaha lokal yang baxu berdiri. Hal demikian nampak pula pada industri sepatu
dan alas kaki lainnya yang merupakan bidang usaha yang digeluti oleh pT *X'.
Untuk menghadapi persaingan yang semakin ketat, pT ..X, menganut
strategi generik diferensiasi dengan cara tenrs mengembangkan desain produk
"llu{ry*Tqpk* keunggulan bersaingrya. Strategi diferflsiasi yang dianutoleh PT "X' ditujukan unt* menciptakan keloyalan pelanggan ikan-produk
sepatu dan alas kaki lairmya yang dihasilkan oleh pr "x' dimana keloyalan ini
nantmya akan berdampak pada perolehan laba pT *X'. Namun dalam
kenyataannya strategi diferensiasi pT *X'kurang dapat berkembang.
- 
Setelah melalui penelitian lebih lanjut diketahui bahwa penyebab
kurang berkembangrya strategi generik diferensiasi pr *)f' uduluir udu,,rrn
ketidakefisienan dalam menge,qiakan proses-proses. Dalam kegiafu
operasionalnya, PT "x' banyak melak'kan aktivitas-aldivitas yang sia-si-a dan
tidak bemilai tambah. dimana banyak tugas yang dilakukan samalekali tidak
berkaitan dengan kebutuhan pelanggan, tetapi tranya untuk memenuhipermintaan intemal PT *x' sendiri. Hal ini menyebabkan biaya-biaya
gpera:io]tal membengffi dan mernaksa pT -X, untuk mengurangi biaya pada
tungsi ]am,. salah satunya adalah pada funpi desaii pr;duk 
' 
u;tuk
mengimbangi pembengkakan biaya tersebut. Adanya proses yang dikerjakan
secara tidak efisien dikarenakan bentuk organisasi pi *x' yuinr n ngrio*t
atau. spesialisasi yang terdiri dari bermacam-macam nrngi. ff-al lni
menimbulkan birokratisasi yang rumi! sehingga membutulrkan' waktu yang
lama dan penggunaan tenaga ke{a yang banyak.
untuk mengarasi berbagai masalah tersebu! dilakukan Business
Process Reengineering (BpR) yang berorientasi pada proses, bukan lagi pada
tugas atau fungri. Terdapat lima stage dalam pelaksanaan BpR] yaitupreparatan, identification, vtsion, solution dan transformation. purciapan
fPR..T mempunyai target utama berupa proses yang shategis dan jugab""-"tl dengan mengeliminasi uttiuir"r-ul*i"itui y*g ia* b#i;
tambah seperti aktivitas menunggu, memeriksa dan mengontrol. penerapan
BPR ini akhrmya akan membawa-perbaikan dalam proses manufaktur yang
-*lJ."l{u efisiensi biaya yang dramatis, p.rfngUi* kualitas, prri"gkd;
nr.ofuktivilas serta peluang bagi desain produk unt'k terus berkeribang
sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan gpn akan menduhrng strateligenerik diferensiasi. Perpaduan antar.. BpR dan shategi generik diierensiaii
akan membawa PT *X'pada kemantapan kannggulan benaing.
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